Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERINTEGRASI DENGAN
MIND MAPPING TERHADAP HASIL BELAJAR IPA PADA SISWA KELAS V
SDN 4 KOLAKAASI KABUPATEN KOLAKA

Herianto!, M. Ali Latif Amri?, Ahmad Syawaluddin®
'Administrasi Pendidikan Kekhususan Pendidikan Dasar
Pascasarjana Universitas Negeri Makassar
Alamat e-mail : 'heriantobc32@gmail.com, 2Alilatif@unm.ac.id,
Sunmsyawal.patarai@gmail.com

ABSTRACT

The problem in this study is the low science learning outcomes of students. This
study aims to analyze the effect of problem-based learning model integrated with
mind mapping on science learning outcomes in grade V students of SDN 4
Kolakaasi. This research was conducted using quantitative research in the form of
Quasi Experimental Design with a research design of nonequivalent control group
design. The population in this study were all fifth grade students of SDN 4
Kolakaasi Kolaka, totaling 53 students. The sample selection technique used was
saturated sample. The data collection techniques used are tests and observations.
The data obtained will be analyzed by descriptive statistics and inferential
statistics. The results obtained show that the data on students' science learning
outcomes are parametric data so that they are tested with the Independent
Samples Test so that the sig value is obtained. 0.000 or smaller than 0.05 which
means that HO is rejected and H1 is accepted. So that there is a partial influence
of the problem-based learning model integrated with mind mapping on science
learning outcomes in grade V students of SDN 4 Kolakaasi. So it can be
concluded that simultaneously there is an influence of the problem-based learning
model integrated with mind mapping on the science learning outcomes of fifth
grade students of SDN 4 Kolakaasi. Thus it can be concluded that there is an
effect of problem-based learning model integrated with mind mapping on science
learning outcomes in fifth grade students of SDN 4 Kolakaasi.

Keywords: Problem-based Learning, Mind Mapping, Learning Outcomes, Science
ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPA siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model problem based
learning terintegrasi dengan mind mapping terhadap hasil belajar IPA pada siswa
kelas V SDN 4 Kolakaasi. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan jenis
penelitian kuantitatif berupa Quasi Experimental Design dengan desain penelitian
nonequivalent control group design. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V SDN 4 Kolakaasi Kolaka yang berjumlah 53 peserta didik.
Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan observasi. Data yang diperoleh
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akan dianalisis secara statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian
yang diperoleh menunjukkan bahwa data hasil belajar IPA siswa merupakan data
parametrik sehingga diuji dengan Independent Samples Test sehingga diperoleh
nilai sig. 0,000 atau lebih kecil 0,05 yang berarti bahwa HO ditolak dan H1
diterima. Sehingga terdapat pengaruh secara parsial model pembelajaran problem
based learning terintegrasi dengan mind mapping terhadap hasil belajar IPA
pada siswa kelas V SDN 4 Kolakaasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
simultan terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning
terintegrasi mind mapping terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 4
Kolakaasi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
problem based learning terintegrasi dengan mind mapping terhadap hasil belajar
IPA tema lingkungan sahabat kita pada siswa kelas V SDN 4 Kolakaasi.

Kata Kunci: Problem based learning, Mind Mapping, Hasil Belajar, IPA

A.Pendahuluan

Kualitas suatu bangsa dapat
diukur melalui proses dan hasil output
pendidikannya. Pendidikan sangat
dibutuhkan  dalam  pembentukan
karakter dan kepribadian manusia
yang beradab dan berilmu.

Proses pembelajaran di
Indonesia pada tahun ini dapat
diselenggarakan dengan beberapa
opsi kurikulum yang telah di siapkan
di antaranya kurikulum 2013 dan
kurikulum  merdeka. Namun di
lapangan kurikulum yang berlaku
masih  di  ditemukan beberapa
sekolah yang menerapkan kurikulum
2013 meski demikian beberapa
sekolah telah memberlakukan
kurikulum merdeka. Pada dasarnya
kurikulum 2013 ini diterapkan untuk
menjawab berbagai tantangan pada
pembelajaran abad 21 yang pada

pemerolehan beberapa kompetensi

oleh peserta didik. Kurikulum ini juga

sangat sesuai dengan konsep
pendidikan di abad 21 yang tidak
hanya berorientasi pada penguasaan
materi semata, tetapi juga terhadap
sikap spiritual, sosial, dan berbagai
keterampilan lainnya. (Diah Rusmala
Dewi, 2019).

Kompleksnya kompetensi yang
dimiliki oleh peserta didik menjadikan
proses pembelajaran harus
bertransformasi dari pembelajaran
yang berpusat kepada guru (teacher
centered) ke pembelajaran yang
berpusat kepada peserta didik
(student centered). Perubahan ini
mendorong guru untuk tidak lagi
mengambil peran sebagai pusat
sumber belajar namun sebagai
fasilitator dalam proses
pembelajaran. Namun guru masih
perlu untuk mengambil peranan

mulai dari proses perencanaan
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hingga proses evaluasi. (Apriansyah
& Lindawati, 2022). Untuk
merealisasikan hal tersebut maka
perlu untuk menerapkan
pembelajaran yang berfokus pada
peserta didik sehingga peserta didik
akan mampu memperoleh berbagai
kompetensi dan keterampilan
utamanya keterampilan abad 21 yang
meliputi  critical thinking (berpikir
kritis), creativity (kreativitas),
communication (komunikasi), dan
collaboration (kolaborasi/kerja sama).

Data PISA (Programe for
International Student Assessment)
pada tahun 2018 menunjukkan
bahwa penilaian kemampuan sains,
Indonesia berada di peringkat ke 74
dari ke 79 negara partisipan PISA
(OECD, 2019). Ini menunjukkan
bahwa kemampuan sains siswa
Indonesia masih perlu ditingkatkan
dibandingkan dengan negara lain
yang ikut serta dalam PISA.

Dari hasil observasi yang
dilakukan di SDN 4 Kolakaasi
Khususnya di kelas V diperoleh
bahwa hasil pemeriksaan soal terkait
materi pada tema 3 Sub Tema 3
terkait sistem pencernaan manusia
dan hewan terdapat 12 orang peserta
didik yang jawabannya keliru. Adapun

rata-rata yang didapatkan peserta

didik dari tugas tersebut adalah kelas
V SDN 4 Kolakasi secara klasikal
yaitu 69,8. Terdapat beberapa hal
yang masih perlu untuk ditingkatkan
dan diperbaiki agar berdampak positif
terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran. Adapun hasil belajar
peserta didik dilihat pada hasil ujian
tengah semester (UTS) khusus Pada
muatan pembelajaran IPA yaitu pada
tema 1 peserta didik yang tuntas
sebesar 8 orang dengan persentase
24% sedangkan peserta didik yang
tidak tuntas sebanyak 25 orang
dengan persentase 76%, pada tema
dua peserta didik yang tuntas
sebanyak 26  orang dengan
persentase 79% dan peserta didik
yang belum tuntas sebesar 21%. Jika
melihat data ini maka ketuntasan
klasikal setiap temannya belum
mencapai 80% maka dari itu masih
perlu untuk ditingkatkan. Hasil
analisis ujian akhir semester (UAS)
pada muatan pembelajaran [IPA
sebelum dilakukan remedial juga
menunjukkan hasil yang masih perlu
untuk ditingkatkan. Pada muatan
pembelajaran IPA terdapat 9 orang
atau 27,3% peserta didik yang
nilainya masih berada dibawah KKM.

Pada observasi awal yang
dilakukan saat proses pembelajaran
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terlihat bahwa pembelajaran
beberapa indikator tidak terpenuhi
seperti aktif bertanya kepada guru.
Ini hanya dilakukan oleh sebagian
kecil peserta didik saja. Sedangkan
sebagian besar lainnya ini tidak
mengajukan pertanyaan ketika
diberikan kesempatan oleh guru
untuk bertanya. Selain indikator
tersebut, hal lain yang paling
mencolok  adalah  saat  siswa
diberikan waktu untuk berdiskusi
banyak siswa yang hanya bermain
sedangkan tugas hanya dikerjakan
oleh salah satu anggota kelompok
saja. Sehingga dapat terlihat masih
banyak peserta didik yang tidak tekun
dalam mengerjakan tugas.

Hasil wawancara bersama wali
kelas V terkait rendahnya hasil
belajar tersebut karena peserta didik
yang belum mampu memahami
materi dan lebih banyak menghafal.
Sehingga jika diberikan soal yang
maknanya sama tetapi dengan
konteks bahasa yang berbeda maka
peserta didik  akan kesulitan
memahaminya apalagi jika soal itu
jenis soal essay atau uraian.
Pertanyaan  terkait = penggunaan
model pembelajaran dalam proses
pembelajaran turut dilontarkan yang

mana diungkapkan oleh guru kelas

bahwa lebih nyaman menggunakan
model menjelaskan secara langsung
kepada peserta didik. Hal ini
dilakukan  agar materi  dapat
dijelaskan dengan tuntas karena
penggunaan model pembelajaran
yang terkadang tidak mampu
menuntaskan materi. Dari studi
pendahuluan yang dilakukan
ditemukan bahwa aktivitas yang
paling disenangi oleh seluruh peserta
didik adalah kegiatan menggambar.
Hal ini menjadi salah satu peluang
besar yang dapat memaksimalkan
kegiatan penelitian.

Dari hasil tes, observasi, dan
wawancara di atas menunjukkan
adanya urgensi yang perlu untuk
segera di atasi sehingga peserta didik
mampu mencapai tujuan

pembelajaran dengan maksimal.
Permasalahan yang terjadi pada
proses pembelajaran  khususnya
pada muatan pembelajaran IPA kelas
V SDN 4 Kolakaasi yaitu rendahnya
keterampilan berpikir kritis siswa
yang pada akhirnya berdampak
terhadap kurang maksimalnya hasil
belajar peserta didik khususnya
dalam pembelajaran muatan IPA.
Namun lain halnya dengan kegiatan

menggambar, semua peserta didik
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antusias dalam mengikuti kegiatan
ini.

Jika dianalisis dari proses
pembelajaran yang dilaksanakan di
kelas ini maka proses pembelajaran
yang dilaksanakan belum maksimal
dalam melibatkan peserta didik untuk
dapat berpartisipasi aktif dan berpikir
kritis dalam proses pembelajaran.
Maka dari itu solusi yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran di
kelas yaitu penerapan  model
pembelajaran yang mampu
melibatkan peserta didik secara
aktif. Model pembelajaran yang
digunakan yaitu model pembelajaran
problem based learning.

Menurut (Sipayung, A.J.B., et.al
2019) mengungkapkan bahwa model
PBL dengan mind mapping memiliki
banyak kelebihan dalam
penerapannya. Model PBL dengan
mind mapping dimulai dengan
pemberian masalah dan kemudian
diselesaikan dengan membuat peta
pikiran. Siswa tidak hanya mampu
memiliki tingkat pemahaman materi
lebih tinggi tetapi siswa mampu lebih
kreatif sehingga diharapkan Hasil
Belajar meningkat dan nilai hasil
belajar siswa optimal

Pada penelitian sebelumnya

juga (Ratliza, 2020) mengungkapkan

bahwa di balik berbagai kelebihan

model problem based learning juga

terdapat kelemahan atau
keterbatasan yaitu proses
pembelajaran yang selalu

menekankan untuk terus berpikir dan
berpikir membuat peserta didik malas
untuk menyelesaikan masalah.
Penelitian serupa pernah
dilakukan oleh (Ratnasari et al.,
2023) tentang
Pembelajaran PBL Berbasis  Mind

Pengaruh

Mapping terhadap Hasil Belajar pada
Mata Pelajaran Ekonomi dengan
hasil  penelitian  yaitu = Adanya
peningkatan pada hasil belajar
peserta didik pada aspek kognitif
yaitu kenaikan hasil belajar

Berdasarkan uraian tersebut,
maka calon peneliti tertarik untuk
meneliti “Pengaruh Model Problem
based learning Terintegrasi dengan
Mind mapping terhadap Hasil Belajar
IPA pada siswa kelas V SDN 4
Kolakaasi Kabupaten Kolaka”.
B. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang
akan digunakan pada penelitian ini
yaitu penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif merupakan salah
satu jenis penelitian yang
dilaksanakan  secara  sistematis,

terencana, dan terstruktur. Metode
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penelitian ini akan menganalisis data
yang bersifat kuantitatif atau statistik
yang bertujuan untuk
menggambarkan dan menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitian yang akan
dilaksanakan ini adalah penelitian
eksperimen. Desain penelitian
eksperimen yang digunakan adalah
Quasi Experimental Design. Perlu
diketahui bahwa pada desain Quasi
Experimental Design tidak ada

kelompok yang diambil secara
random. Desain Quasi Experimental
Design yang akan digunakan vyaitu
nonequivalent control group design.
Pada desain ini kelompok

eksperimen maupun kelompok

kontrol tidak dipilih secara random.

Tabel 3. 1 Desain penelitian non
equivalent control group design

Kelompok Pretest Treat  Post
ent  test
Eksperimen (PBL 01 X 02
terintegrasi Mind
Mapping)
Kontrol ( Tanpa 03 - 04
PBL terintegrasi
Mind Mapping)
Sumber: Sugiyono (2022)
Keterangan:
O1 = test awal (pretest) kelas
eksperimen  sebelum  perlakuan
diberikan

X = treatment (perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran
problem based learning terintegrasi
dengan mind mapping)
02 = test akhir (posttest) kelas
eksperimen setelah perlakuan
diberikan
03 = test awal (pretest) kelas control
04 = test akhir (posttest) kelas
kontrol

Penelitian ini dilaksanakan di
salah satu sekolah dasar tepatnya di
SDN 4 Kolakaasi Kabupaten Kolaka.
Pada penelitian ini populasi yang
digunakan adalah siswa kelas V
berjumlah 53 siswa yang terdiri dari
28 siswa kelas A dan 25 siswa kelas
B. Penelitian ini menggunakan teknik
nonprobability sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang tidak
memberikan peluang atau
kesempatan yang sama bagi setiap
populasi untuk dipilih  menjadi
sampel. Salah satu teknik
pengambilan sampel yang termasuk
teknik nonprobability sampling yaitu
sampel jenuh. Sampel jenuh
merupakan teknik pemilihan sampel
yang menggunakan semua populasi
sebagai sampel. Ini sesuai dengan
desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian berupa Quasi

Experimental Design yang tidak
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memiliki  kelompok yang diambil
secara random. Variabel dalam
penelitian ini terdiri dari satu variabel
bebas atau variabel independen yaitu
model pembelajaran problem based
learning terintegrasi dengan mind
mapping adapun variabel dependen
yaitu hasil belajar.

Instrumen pada penelitian terdiri
dari: (1) tes digunakan untuk
mengumpulkan data terkai hasil
belajar siswa. Jenis tes yang
digunakan adalah tes tertulis berupa
pilihan ganda (multiple choice). Jenis
tes ini merupakan jenis tes yang
objektif.  (2)

digunakan untuk mengumpulkan data

Lembar observasi
terkait aktivitas guru dan siswa dalam
menerapkan model pembelajaran
problem based learning terintegrasi
dengan mind mapping dalam proses
pembelajaran.

Teknik analisis data
menggunakan statistik. Pengujian
dalam  penelitian ini  pertama
menggunakan uji validitas untuk
memastikan bahwa instrumen atau
alat pengukuran yang digunakan
dalam penelitian tersebut valid
(mengukur apa yang seharusnya
diukur), kedua analisis statistik
Deskriptif, ketiga analisis statistik

inferensial dengan menggunakan uji

normalitas dan uji homogenitas serta
uji hipotesis. Data penelitian ini
dianalisis menggunakan Statistical
Package for Social Science (SPSS)
versi 25.0.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
1. Keterlaksanaan Model

Pembelajaran  Problem based
learning Terintegrasi dengan Mind
Mapping.

Model problem based learning
terintegrasi dengan mind mapping
diterapkan pada kelas eksperimen.
Adapun keterlaksanaan penerapan
model ini dari pertemuan 1-3

digambarkan melalui tabel berikut:

Tabel 4. 1 Keterlaksanaan Model
Pembelajaran PBL Terintegrasi dengan
Mind Mapping

Langkah Pertemuan

Pembelajaran ! I i

Orientasi pada

) ) o
masalah 78% 86% 94%

Mengorganisasi
siswa untuk 83% 91% 95%
belajar

Membimbing
siswa untuk
melakukan
penyelidikan

73% 79% 93%

Mengembangkan
dan Menyajikan

) 70%  76% 93%
hasil karya

Menganalisis dan
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

71% 77% 87%
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Rata-Rata
Keterlaksanaan

. 759 829 929
Pembelajaran % % %

Pertemuan Pertama

Berdasarkan tabel 4.1
menunjukkan tahapan
keterlaksanaan model pembelajaran
problem based learning yang
diintegrasikan dengan mind mapping.
Adapun tema yang dipelajari yaitu
sahabat kita. Pada

pertemuan pertama, tahap pertama

lingkungan
orientasi siswa pada masalah
diperoleh 21 peserta didik atau 84%
peserta didik tampak antusias
mengikuti proses pembelajaran, 22
peserta didik 88% peserta didik
mengamati  permasalahan  yang
diberikan oleh guru, dan 16 peserta
didik atau 64% peserta didik

menjawab pertanyaan guru terkait

permasalahan yang sedang
dipelajari.
Pada tahap kedua

mengorganisasi siswa untuk belajar
diperoleh 24 peserta didik 97%
peserta didik membentuk kelompok,
20 peserta didik atau 79% peserta
didik berdiskusi dengan teman
kelompoknya, 20 peserta didik atau
79% peserta didik bekerja sama
dalam kelompok, dan 19 peserta
didik atau 76% peserta didik

menyelesaikan soal yang terdapat
pada LKPD.

Pada tahap ketiga membimbing
penyelidikan secara
diperoleh 19 peserta didik atau 76%

peserta didik mampu memahami

kelompok

permasalahan secara individu, 19
peserta didik atau 76% peserta didik
melakukan penyelidikan dalam
kelompok, 18 peserta didik atau 72%
peserta didik berinteraksi dengan
siswa dan guru dalam proses
pembelajaran, 18 peserta didik atau
72% peserta didik bekerja sama
memecahkan masalah yang
diberikan, dan 16 peserta didik atau
64% peserta didik menyelesaikan
instruksi yang diberikan dalam LKPD.

Pada tahap keempat
mengembangkan dan menyajikan
karya diperoleh 18 peserta didik atau
72% peserta didik membuat mind
mapping dan 18 peserta didik atau
72% peserta didik

mempresentasikan mind mapping

mampu

dihadapan teman-temannya. Pada
tahap kelima menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah diperoleh 18 peserta didik
atau 72% peserta didik mampu
memberikan tanggapan terhadap
presentasi yang diberikan dan 19
peserta didik atau 76% peserta didik
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mampu menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.

Berdasarkan hasil observasi
pada pertemuan pertama dengan
menerapkan model pembelajaran
problem based learning terintegrasi
dengan mind mapping diperoleh
bahwa masih terdapat hal yang perlu
ditingkatkan utamanya partisipasi
peserta didik dalam proses
pembelajaran. Hal ini  karena
pembelajaran dalam kelompok masih
di dominasi oleh beberapa orang.
Secara keseluruhan keterlaksanaan

pembelajaran pada pertemuan
pertama mencapai 74%.
Pertemuan Kedua

Berdasarkan tabel 4.1
menunjukkan tahapan

keterlaksanaan model pembelajaran
problem based learning yang
diintegrasikan dengan mind mapping.
Adapun tema yang dipelajari yaitu
sahabat kita. Pada

pertemuan kedua, tahap pertama

lingkungan
orientasi siswa pada masalah
diperoleh 21 peserta didik atau 84%
peserta didik tampak antusias
mengikuti proses pembelajaran, 22
peserta didik 88% peserta didik
mengamati  permasalahan  yang
diberikan oleh guru, dan 19 peserta

didik atau 76% peserta didik

menjawab pertanyaan guru terkait

permasalahan yang sedang
dipelajari.
Pada tahap kedua

mengorganisasi siswa untuk belajar
diperoleh 25 peserta didik 100%
peserta didik membentuk kelompok,
21 peserta didik atau 84% peserta
didik berdiskusi dengan teman
kelompoknya, 22 peserta didik atau
88% peserta didik bekerja sama
dalam kelompok, dan 22 peserta
didik atau 88% peserta didik
menyelesaikan soal yang terdapat
pada LKPD.

Pada tahap ketiga membimbing
penyelidikan secara
diperoleh 20 peserta didik atau 80%

peserta didik mampu memahami

kelompok

permasalahan secara individu, 20
peserta didik atau 80% peserta didik
melakukan penyelidikan dalam
kelompok, 19 peserta didik atau 76%
peserta didik berinteraksi dengan
siswa dan guru dalam proses
pembelajaran, 19 peserta didik atau
76% peserta didik bekerja sama
memecahkan masalah yang
diberikan, dan 19 peserta didik atau
76% peserta didik menyelesaikan
instruksi yang diberikan dalam LKPD.

Pada tahap keempat

mengembangkan dan menyajikan
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karya diperoleh 19 peserta didik atau
76% peserta didik membuat mind
mapping dan 18 peserta didik atau
72% peserta didik

mempresentasikan mind mapping

mampu

dihadapan teman-temannya. Pada
tahap kelima menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah diperoleh 19 peserta didik
atau 76% peserta didik mampu
memberikan tanggapan terhadap
presentasi yang diberikan dan 20
peserta didik atau 80% peserta didik
mampu menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.

Berdasarkan hasil observasi
pada pertemuan kedua dengan
menerapkan model pembelajaran
problem based learning terintegrasi
dengan mind mapping diperoleh
bahwa peserta didik sudah mulai
melaksanakan setiap tahapan sintaks
dari model ini. Pada tahapan ini
terlihat bahwa peserta didik sudah
mulai  mampu membuat mind
mapping dengan mandiri dan berani
mempresentasikan mind mapping
yang telah dibuat di hadapan teman-
temannya. Secara  keseluruhan
keterlaksanaan pembelajaran pada
pertemuan ketiga mencapai 81%.

Pertemuan Ketiga

Berdasarkan tabel 4.1
menunjukkan tahapan
keterlaksanaan model pembelajaran
problem  based learning yang
diintegrasikan dengan mind mapping.
Adapun tema yang dipelajari yaitu
sahabat kita. Pada

pertemuan keempat, tahap pertama

lingkungan
orientasi siswa pada masalah
diperoleh 22 peserta didik atau 88%
peserta didik tampak antusias
mengikuti proses pembelajaran, 22
peserta didik 88% peserta didik
mengamati  permasalahan  yang
diberikan oleh guru, dan 23 peserta
didik atau 92% peserta didik

menjawab pertanyaan guru terkait

permasalahan yang sedang
dipelajari.
Pada tahap kedua

mengorganisasi siswa untuk belajar
diperoleh 25 peserta didik 100%
peserta didik membentuk kelompok,
23 peserta didik atau 92% peserta
didik berdiskusi dengan teman
kelompoknya, 23 peserta didik atau
92% peserta didik bekerja sama
dalam kelompok, dan 23 peserta
didik atau 93% peserta didik
menyelesaikan soal yang terdapat
pada LKPD.

Pada tahap ketiga membimbing

penyelidikan secara kelompok
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diperoleh 22 peserta didik atau 88%
peserta didik mampu memahami
permasalahan secara individu, 22
peserta didik atau 88% peserta didik
melakukan penyelidikan dalam
kelompok, 22 peserta didik atau 88%
peserta didik berinteraksi dengan
siswa dan guru dalam proses
pembelajaran, 23 peserta didik atau
92% peserta didik bekerja sama
memecahkan masalah yang
diberikan, dan 23 peserta didik atau
92% peserta didik menyelesaikan
instruksi yang diberikan dalam LKPD.

Pada tahap keempat
mengembangkan dan menyajikan
karya diperoleh 23 peserta didik atau
92% peserta didik membuat mind
mapping dan 21 peserta didik atau
84% peserta didik

mempresentasikan mind mapping di

mampu

hadapan teman-temannya. Pada
tahap kelima menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan
masalah diperoleh 22 peserta didik
atau 88% peserta didik mampu
memberikan tanggapan terhadap
presentasi yang diberikan dan 22
peserta didik atau 88% peserta didik
mampu menyimpulkan materi yang
telah dipelajari.

Berdasarkan hasil observasi
pada pertemuan ketiga dengan

menerapkan model pembelajaran
problem based learning terintegrasi
dengan mind mapping diperoleh
bahwa peserta didik sudah mampu
melaksanakan  seluruh  tahapan
sintaks model ini dengan baik.
Berdasarkan umpan balik yang
dilakukan juga memperoleh hasil
yang baik terlihat dari kegiatan
menyimpulkan materi sebagian besar
peserta didik memberikan kesimpulan
dengan baik. Adapun yang dilakukan
pada pertemuan ketiga ini adalah
optimalisasi kerja sama dalam
kelompok untuk mendukung seluruh
anggota kelompok untuk
berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Secara keseluruhan
keterlaksanaan pembelajaran pada

pertemuan keempat mencapai 93%.

2. Hasil Statistik
Deskriptif Hasil Belajar Siswa

Analistis

Berikut disajikan nilai statistik
deskriptif data hasil pretest dan data
hasil posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol menggunakan software
SPSS 25 for windows.

Data Pretest hasil belajar siswa

Hasil analisis deskriptif Pretest
hasil belajar siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel 4.2 Hasil Analisis Deskriptif Pretest
Hasil belajar siswa

Statistik Nilai Statistik
Deskriptif Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol

Jumlah Sampel 25 28
Nilai Terendah 55 50
Nilai Tertinggi 85 85
Rata-rata 71,80 66,96
(mean)
Rentang (range) 30 35
Standar Deviasi 9,229 10, 394
Median 75,00 65.00

Modus 75 70

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25
Berdasarkan tabel 4.2 tidak
menunjukkan perbedaan yang
signifikan terhadap kondisi awal hasil
belajar siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hal tersebut dapat
dilihat pada nilai rata-rata kelas
sebesar 71,80

sedangkan kelas kontrol sebesar

eksperimen

66,96 dan berdasarkan nilai standar
deviasi menunjukkan bahwa tingkat
persebaran data kelas eksperimen
sebesar 9,229 sedangkan kelas
10,394.  Hal

menunjukkan nilai rata-rata dan

kontrol. tersebut

standar  deviasi antara  kelas
eksperimen dan kelas kontrol hampir
sama. Sedangkan untuk presentase
frekuensi data hasil Pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Presentase Frekuensi Kategori
Data Pretest Hasil belajar siswa Kelas
Eksperimen

Skor Kategori Freku Persenta
ensi se (%)

92 <A< Sangat 0 0%

100 Tinggi

83<B < Tinggi 4 16%

92

75<C< Rendah 3 12%

83

D <75 Sangat 18 72%
Rendah

Jumlah 25 100%

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25

Berdasarkan tabel 4.3
menunjukkan bahwa hasil Pretest
kelas eksperimen lebih dominan oleh
siswa yang ada pada kategori sangat
rendah dengan presentase 72%.

Tabel 4.4 Presentase Frekuensi Kategori
Data Pretest Hasil belajar siswa Kelas
Kontrol

Skor Kategori Freku Persenta
ensi se (%)

92 <A< Sangat 0 0%

100 Tinggi

83 <B < Tinggi 2 7,1%

92

75<C< Rendah 12 42,8%

83

D <75 Sangat 14 50%
Rendah

Jumlah 28 100%

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25

Berdasarkan tabel 4.4
menunjukkan bahwa hasil Pretest
kelas kontrol lebih dominan oleh
siswa yang ada pada kategori sangat
rendah dengan presentase 50%.
Data Posttest hasil belajar siswa
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Hasil analisis deskriptif data
Posttest hasil belajar siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5. Hasil Analisis Deskriptif
Posttest Hasil belajar siswa

Statistik Nilai Statistik
Deskriptif Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Jumlah Sampel 25 28
Nilai Terendah 75 70
Nilai Tertinggi 100 90
Rata-rata (mean) 89,80 80,89
Rentang (range) 25 20
Standar Deviasi 8, 597 6, 534
Median 90,00 80,00
Modus 100 80

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25

Berdasarkan tabel 4.5
menunjukkan adanya perbedaan
hasil belajar siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hal tersebut dapat
dilihat pada nilai rata-rata kelas
eksperimen sebesar 88,60 Ilebih
tinggi daripada kelas kontrol sebesar
80,89 yang memiliki selesih sebesar
7,71. Sedangkan untuk presentase
frekuensi data hasil Posttest hasil
belajar siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.6 Presentase Frekuensi Kategori
Data Posttest Hasil Belajar Siswa Kelas
Eksperimen

Skor  Kategori Freku Persenta
ensi se (%)

92 <A< Sangat 10 40%
100 Tinggi
83<B < Tinggi 10 40%

92

75<C< Rendah 2 8%

83

D <75 Sangat 3 12%
Rendah

Jumlah 25 100%

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25

Berdasarkan tabel 4.6
menunjukkan bahwa hasil Posttest
kelas eksperimen lebih dominan oleh
siswa yang ada pada kategori tinggi
samapai dengan sangat Tinggi
dengan presentase 80%.

Tabel 4.7 Presentase Frekuensi Kategori
Data Posttest Hasil Belajar Siswa Kelas
Kontrol

Skor Kategori Freku Persenta
ensi se (%)

92 <A< Sangat 0 0%

100 Tinggi

83 <B < Tinggi 12 42%

92

75<C< Rendah 8 28,6%

83

D <75 Sangat 8 28,6%
Rendah

Jumlah 28 100%

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25

Berdasarkan tabel 4.7
menunjukkan bahwa hasil Posttest
kelas kontrol lebih dominan oleh
siswa yang ada pada kategori tinggi
dengan presentase 42%.

Dari hasil pengukuran tersebut
dapat disimpulkan bahwa perubahan
hasil belajar siswa yang signifikan
terjadi pada kelas eksperimen,
dimana pretest siswa berada pada
kategori sangat rendah dengan

240



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

presentase 72% menjadi kategori
tinggi dan sangat tinggi dengan
presentase 80%. Sedangkan pada
kelas kontrol tidak terjadi perubahan
yang signifikan terhadap hasil belajar
siswa, dimana pretest siswa berada
pada kategori sangat rendah dengan
presentase 50%. dan posttest siswa
dengan presentase 42%.

Secara singkat dan jelas
uraikan hasil yang diperoleh dan
dilengkapi dengan pembahasan yang
mengupas tentang hasil yang telah
didapatkan dengan teori pendukung
yang digunakan.

3. Pengaruh Penggunaan Problem
Based Learning Terintegrasi
Dengan Mind Maping Terhadap
Hasil Belajar Siswa

Uji Normalitas

Hasil uji normalitas data hasil
belajar IPA siswa disajikan lebih rinci

dibawah ini.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas distribusi
Hasil Belajar IPA

belajar IPA siswa yang di analisis
dengan menggunakan SPSS versi
25.0 pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol terdistribusi secara
normal. Hal ini karena memenubhi
persyaratan uji normalitas yaitu nilai
taraf sig >0,05. Sehingga disimpulkan
bahwa keseluruhan data hasil belajar
IPA terdistribusi secara normal.
Uji Homogenitas
Penguijian homogenitas
dilakukan dengan analisis Test of
Homogeneity of Varians melalui
program SPSS 25.0. Persyaratan
homogen jika probabilitas (Sig) >
0,05 dan jika probabilitas (Sig) < 0,05
maka data tersebut tidak homogen.
Uji persyaratan homogenitas ini
dilakukan penjelasan masing-masing
uji homogenitas adalah sebagai

berikut;

Tabel 4.9 Uji Homogenitas Hasil Belajar
kelas Eksperimen dan Kontrol

Variabel Kelas Sig  Keterangan

Pretest  Eksperimen 0,121  Normal
Hasil

Belajar

Variabel Sig Keterangan
Pretest Hasil
) 0,657 Homogen
belajar
Posttest
Hasil Belajar 0,140 Homogen

IPA Kontrol 0,200 Normal

Posttest Eksperimen 0,088 Normal
Hasil

Belajar Kontrol 0,053  Normal
IPA

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25.0

Berdasarkan tabel 4.16 dapat
diketahui bahwa sebaran data hasil

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25.0
(2023)

Berdasarkan tabel di atas
dilakukan untuk mengetahui kedua
data tersebut homogen atau tidak.
Hal ini dilakukan sebagai prasyarat
hipotesis bahwa pada kelas kontrol

dan kelas eksperimen homogen. Jika
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hasil uji menunjukkan kedua varians
homogen maka dapat dilakukan
penelitian terhadap kedua kelas
tersebut. Uji homogenitas pada data
tersebut dilakukan untuk mengetahui
varians homogen atau tidak. Hal ini
dilakukan sebagai prasyarat untuk
pengujian  hipotesis. Dari tabel
diketahui

keduanya memiliki signifikansi > 0,05

tersebut bahwa data
sehingga kedua data memiliki varians
kelompok yang sama atau homogen.

T-Test

Independent Sample

Pretest Eksperimen dan Pretesest
Kontrol

Setelah dilakukan uji normalitas
dan homogenitas data, selanjutnya
melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis
yang dilakukan menggunakan
analisis Independent Sample T-Test
yang bertujuan untuk  menguiji
perbedaan rata-rata dua variabel dari
dua kelompok yang berbeda. Berikut
hasil uji independent sample t- test
nilai pretest kelas eksperimen dan

kelas kontrol:

Tabel 4.10 Hasil Uji Independent Sample
T-Test Nilai Pretest Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Kontrol

Sumber: IBM Statistic Version 25

Berdasarkan tabel 4.8 dapat
dilihat bahwa nilai probabilitas lebih
besar dari 0,05 hal
menunjukkan bahwa tidak terdapat

tersebut

perbedaan pada Hasil Belajar siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
T-Test

Independent Sample

Posttest Eksperimen dan Posttest

Kontrol
Berikut ini adalah hasil
independent sample t-test nilai

Posttest kelas eksperimen dan kelas

kontrol:

Tabel 4.11 Hasil Uji Independent Sample
T-Test Nilai Posttest Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Data T DF Sig (2 Keterangan
tailed)

Pre non-tes 0,081 >

kelas 0,05 = Tidak

eksperimen 1,954 40 0.081 ada

dan kelas serbedaan

Data T D Sig Keterang
F (2 an

taile

d)
Post non-
tes kelas 0,000 >
eksperim 11,51 40 0.000 0,05 =
endan 3 ada
kelas perbedaan
Kontrol
Sumber: IBM Statistic Version 25

Berdasarkan tabel tersebut,

dapat diliat bahwa nilai probabilitas
lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan
pada kriteria pengujian hipotesis jika
nilai probabilitas lebih besar taraf
nyata 0,05, maka HO diterima dan H1
ditolak,
probabilitas lebih kecil taraf nyata

sedangkan  jika nilai
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0,05 maka HO ditolak dan H1
diterima, maka kesimpulan dari hasil
uji hipotesis yaitu Ha diterima yang
berarti terdapat pengaruh
penggunaan problem based learning
terintegrasi dengan mind maping
terhadap Hasil Belajar siswa kelas V
SDN 4 Kolakaasi Kabupaten Kolaka.

Berdasarkan hasil uji
Independent Sample t-test tersebut,
maka dapat disimpulkan hasil
hipotesis sebagai berikut:
HO: Tidak terdapat pengaruh problem
based learning terintegrasi dengan
mind maping terhadap Hasil Belajar
siswa kelas V SDN 4 Kolakaasi
Kabupaten Kolaka
H1: Terdapat pengaruh problem
based learning terintegrasi dengan
mind maping terhadap Hasil Belajar
siswa kelas V SDN 4 Kolakaasi Kabupaten
Kolaka.
Pembahasan

Berdasarkan data yang
diperoleh pada kelas kontrol sesudah
melaksanakan pembelajaran dengan
model pembelajaran konvensional
bahwa nilai tes hasil belajar IPA
peserta didik berada pada kategori
tinggi, hal ini ditunjukkan dengan
perolehan rata-rata nilai hasil belajar
IPA sebesar 80,89 Hasil analisis

statistik pos test hasil belajar siswa

kelas kontrol di atas diperoleh skor
maksimum sebesar 90 dan skor
minimum 100. Dari tabel Distribusi
Frekuensi hasil belajar IPA kelas
kontrol setelah menerapkan model
pembelajaran konvensional
menunjukkan bahwa standar deviasi
diperoleh adalah 6,534.

Sedangkan data hasil belajar
IPA eksperimen setelah menerapkan
model pembelajaran problem based
learning terintegrasi mind mapping di
atas menunjukkan bahwa nilai rata —
rata postest yang diperoleh adalah
90,00, dengan nilai minimum adalah
75 dan nilai maximum adalah 100
dengan standar deviasi pada kelas
dilakukan

eksperimen setelah

penerapan model pembelajaran
problem based learning terintegrasi
mind mapping diperoleh 8,597.

Hasil ini menunjukkan bahwa
memiliki pengaruh model
pembelajaran problem based learning
terintegrasi mind mapping terhadap
hasil belajar IPA peserta didik
mengalami  peningkatan  secara
signifikan berdasarkan hasil SPSS
25.0. Independent Sampel T Test di
atas yang dilakukan dengan bantuan
SPSS versi 25.0

pengambilan keputusan bahwa nilai

dengan

signifikansi  model  pembelajaran
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problem based learning terintegrasi
mind mapping terhadap hasil belajar
IPA adalah 0,000 < 0,05 yang berarti
bahwa H1 diterima HO ditolak, yaitu
terdapat pengaruh model
pembelajaran problem based learning
terintegrasi mind mapping terhadap
hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 4
Kolakaasi.

relevan

Hal ini dengan

penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Arista et al., 2023;
Farizal Firdaus et al., 2022; Novita et
al., 2020; Saparuddin et al., 2021a)
mengungkapkan bahwa penerapan
model problem based learning
terintegrasi mind mapping siswa
secara signifikan berpengaruh
terhadap hasil  belajar  siswa.
Penelitian  lain  mengungkapkan
bahwa penerapan model problem
based learning berbasis mind
mapping dapat membantu siswa
untuk menempatkan berbagai
informasi yang masuk secara
terperinci, hal tersebut disebabkan
karena mind map merupakan cara
mencatat secara kreatif, efektif, dan
harfiah sehingga dapat menata
konsep dalam pikiran.
E. Kesimpulan

Hasil belajar IPA siswa kelas

eksperimen meningkat, hal tersebut

dibuktikan dengan nilai posttest yang
berada pada kategori tinggi dan
sangat tinggi.

Terdapat pengaruh penerapan
model Problem Based Learning
terintegrasi dengan Mind Mapping,
hal ini dikarenakan adanya
perbedaan yang signifikan pada nilai
probabilitas dengan menerapkan
model Problem Based Learning
terintegrasi dengan Mind Mapping
dimana nilai t-Test telah diperoleh
nilai 0,000, yang artinya 0,000 < 0,05.
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